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ABSTRAK 

 

PENGARUH FRAUD HEXAGON TERHADAP KECURANGAN LAPORAN 

KEUANGAN 

( Studi di Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Aneka yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode Tahun (2020-2022) 

 

Oleh: 

Arief Rachman 

Perusahaan go public memiliki tanggung jawab untuk membagikan informasi 

keuangannya kepada masyarakat umum. Karena itu, setiap manajemen akan bekerja keras 

untuk memberikan layanan yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengaruh fraud hexagon (Pressure, opportunity, rationalization, competence, 

arrogance, collusion) terhadap kecurangan laporan keuangan studi di perusahaan manufaktur 

sektor industri aneka yang terdaftar di bursa efek indonesia periode tahun 2020-2022. 

Penelitian ini menggunakan teori agensi yaitu teori ketidaksamaan kepentingan antara 

prinsipal dan agen. Agensi teori berdasarkan kontrak hubungan antara pemegang saham atau 

pemilik, serta manajemen atau manajer. Metode kuantitatif adalah metode yang dipakai dalam 

penelitian ini. Menggunakan jenis data sekunder berupa laporan keuangan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri aneka yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode tahun 2020-2022. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pressure, 

rationalization, dan collusion terbukti memiliki pengaruh yang positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Sementara itu, variabel opportunity, competence dan arrogance tidak 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan. 

 

Kata Kunci: fraud hexagon (Pressure, opportunity, rationalization, competence, 

arrogance, collusion). 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF HEXAGON FRAUD ON FINANCIAL STATEMENT FRAUD 

(Study of Manufacturing Companies in Various Industrial Sectors Listed on the 

Indonesian Stock Exchange for the Year Period (2020-2022) 

By: 

Arief Rachman 

Companies going public have a responsibility to share their financial information with 

the general public. Therefore, every management will work hard to provide better service. 

This research aims to determine the influence of the fraud hexagon (Pressure, opportunity, 

rationalization, competence, arrogance, collusion) on fraudulent financial reporting studies in 

manufacturing companies in various industrial sectors listed on the Indonesian Stock 

Exchange for the 2020-2022 period. This research uses agency theory, namely the theory of 

dissimilarity of interests between principals and agents. Agency theory is based on contractual 

relationships between shareholders or owners, as well as management or managers. The 

quantitative method is the method used in this research. Using secondary data in the form of 

financial reports. The population in this study are manufacturing companies in various 

industrial sectors listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2020-2022 period. The 

research results reveal that pressure, rationalization, and collusion are proven to have a 

positive influence on financial statement fraud. Meanwhile, the variables opportunity, 

competence and arrogance were not proven to have a significant influence. 

Keyword: fraud hexagon (Pressure, opportunity, rationalization, competence, 

arrogance, collusion) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan go public memiliki tanggung jawab untuk membagikan 

informasi keuangannya kepada masyarakat umum. Karena itu, setiap manajemen 

akan bekerja keras untuk memberikan layanan yang lebih baik. Akibatnya 

manajemen termotivasi untuk memanipulasi laporan keuangan, dengan melaporkan 

keuangan perusahaan yg positif, sehingga menyebabkan manajemen perusahaan 

melakukan tindakan kecurangan supaya laporan keuangan terlihat baik. 

Laporan keuangan secara umum dapat ditransformasikan atau ditunjukkan 

sebagai cerminan bagi perusahaan. Laporan keuangan dinilai dapat 

menggambarkan kinerja suatu perusahaan pada periode tertentu dimana laporan 

keuangan dimaksudkan untuk semua pengguna yang membutuhkan dan dapat 

memeriksa kinerja perusahaan yang tampaknya baik atau tidak terhadap laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan atau institusi tersebut (Saleh, 2018). 

Laporan keuangan dapat dijadikan sebagai tolak ukur efisiensi dan efektivitas 

kinerja perusahaan yang diharapkan laporan keuangan tersebut akan digunakan 

secara optimal dengan memberikan informasi yang diperlukan kepada pihak yang 

berkepentingan (Aprilia, 2017). 

Perusahaan akan meningkatkan eksistensi kinerjanya, namun hasil kinerja 

yang tertuang dalam laporan keuangan dimaksudkan untuk mendapatkan kesan 

“baik” dari berbagai pihak. Sehingga pada akhirnya menyajikan informasi yang 
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tidak semestinya dan tentunya kecurangan-kecurangan yang dilakukan perusahaan 

untuk memanipulasi laporan keuangan sering disebut dengan fraud. 

Fraud adalah kecurangan atau penipuan dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan secara material dan non material. Penelitian ini menggunakan fraud 

hexagon untuk menguji pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan, 

karena teori fraud hexagon adalah pengembangan dari fraud triangle, diamond, dan 

pentagon. Fraud hexagon diharapkan dapat melihat lebih banyak kecurangandalam 

laporan keuangan dengan memperkenalkan komponen collusion yang tidakada di 

penelitian sebelumnya (Kusumosari, 2020). 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, (2012), fraud dijelaskan dengan setiap 

tindakan akuntansi yang menimbulkan kecurangan dalam salah saji pelaporan 

keuangan dengan sengaja menghilangkan baik jumlah atau pengungkapan yang 

tidak sebenarnya dalam laporan keuangan untuk menyesatkan pengguna laporan 

keuangan. Salah saji yang timbul seringkali disebut dengan penyalahgunaan atau 

penggelapan yang berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan 

keuangan tidak disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi, penghilangan yang 

disengaja dari laporan keuangan, pemalsuan catatan akuntansi. Tindakan ilegal ini 

ditandai dengan penipuan, penyembunyian fakta yang material atau pelanggaran 

kepercayaan karena tindakan fraud ini dilakukan oleh individu atau organisasi 

untuk memeroleh jasa atau kekayaan dan biasanya dilakukan untuk menghindari 

pembayaran atau kerugian jasa untuk mengamankan kepentingan bisnis pribadi 

(Tuankotta, 2013). 



3  

 

Tabel 1.1 

Industri yang menjadi korbabn penipuan 
 

Sumber : Jurnal Akuntansi Bisnis dan Ekonomi Indonesia 

Pernyataan ini bisa dilihat dari tabel 1.1 Pemilihan sektor industri 

manufaktur sebagai fokus penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan 

strategis. Pertama, sektor ini menempati posisi yang signifikan dalam struktur 

perekonomian, dengan persentase 3,5% dari total industri yang menjadi nomor 5 

dalam kontribusinya. Meskipun tampaknya memiliki andil yang lebih kecil 

dibandingkan dengan sektor lain, sektor manufaktur tetaplah penting karena 

berperan dalam menciptakan nilai tambah, lapangan kerja, dan pertumbuhan 

ekonomi. Kedua, keputusan ini juga mempertimbangkan bahwa sektor industri 

manufaktur memiliki peran yang krusial dalam rantai pasokan ekonomi nasional, 

sehingga adanya praktik fraud dalam laporan keuangan pada sektor ini dapat 

memiliki dampak yang luas dan serius. 

Laporan keuangan menjadi sumber informasi untuk menilai kinerja 

perusahaan di masa depan, kecurangan laporan keuangan dapat merusak 

kepercayaan publik terhadap kredibilitas pelaporan keuangan (Omar dkk,, 2017). 
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Pihak yang diberikan tugas pendeteksian fraud perlu mengetahui pemicu terjadinya 

fraud tentang siapa atau pihak mana yang berpeluang melakukan tindak fraud 

karena dengan mengetahui faktor pemicu tersebut maka akan lebih terarah 

(Hardinto, 2018). Dengan demikian, peran manajemen, auditor eksternal dan 

internal sangat dibutuhkan untuk mencegah kecurangan laporan keuangan yang 

mungkin terjadi di suatu entitas. 

Berdasarkan kasus fraud yang terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

(AISA) yaitu terlibat kasus penipuan. Hasil laporan pemeriksaan PT Ernst & Young 

Indonesia (EY) pada manajemen baru AISA tanggal 12 Maret 2019 yaitu terdapat 

perkiraan membesarkan pendapatan, diduga terjadi pada aset tetap grup AISA, 

piutang, dan persediaan (CNBC Indonesia, 2019). Bukti bahwa direktur lama 

melakukan penggelembungan dana sebesar Rp 4 triliun, kemudiaan pendapatan 

senilai Rp 662 miliar, dan membesarkan jumlah uang lain senilai Rp 329 miliar 

pada pajak, depresiasi, amortisasi, dan laba sebelum bunga (CNBC Indonesia, 

2019). 

Pihak Ernest & Young sebagai auditor menemukan overstatement sebesar 

Rp 4 triliun pada akun piutang usaha, aset tetap, dan persediaan PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk. Selain itu, terjadi overstatement sebesar Rp 622 miliar pada 

penjualan dan EBITDA meningkat Rp 329 miliar. Adapun dugaan aliran kas 

sebesar Rp 1,78 triliun dalam berbagai skema untuk pihak-pihak yang terkait 

dengan manajemen lama. Dengan temuan-temuan yang telah dipaparkan 

menyatakan bahwa PT Tiga Pilar Sejahtera Food terbukti telah melakukan 

manipulasi laporan keuangan (CNBC Indonesia, 2019). Dikarenakan tingginya 
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jumlah kasus kecurangan laporan keuangan, peran auditor adalah untuk mencegah 

potensi terjadinya kecurangan yang menimbulkan kemungkinan adanya kerugian. 

Dengan mendeteksi fraud, maka dapat meminimalkan dan mencegah tindakan 

fraud. 

Sehingga peneliti sangat tertarik untuk melakukan studi penelitian pada 

sektor perusahaan manufaktur dan pernyataan di atas secara tidak langsung 

berkaitan dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk memberikan gambaran umum 

laporan keuangan yang mengandung unsur fraud, dan mengetahui pengaruh 

terjadinya antara fraud Hexagon dengan laporan keuangan. 

Pengamatan kecurangan dalam laporan kkeungan tidak semua menemukan 

titik terang, kejadian ini disebabkan oleh berbagai dorongan yang mendasarinya dan 

beragamnya metode dalam hal melakukan kecurangan laporan keuangan.Menurut 

teori Vousinas pada tahun 2019 terdapat enam kondisi yang selalu hadir dalam 

tindakan Fraund yaitu tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan,, arogansi, dan 

kolusi yang disebut dengan Fraund Hexagon. Keenam kondisi di atasmenjadi faktor 

terjadinya Fraund dalam berbagai situasi. 

Pada penelitian ini peneliti menetapkan batasan masalah yaitu periode 

penelitian yaitu tahun 2020-2022 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan variabel yang terdiri dari target keuangan sebagai awal dari 

elemen pressure atau tekanan, longgarnya pengawasan sebagai proksi opportunity 

atau kesempatan, pergantian auditor dan opini auditor sebagai proksi 

razionalization atau rasionalisasi, pergantian direksi sebagai proksi capaility atau 

kemampuan, frekuensi kemunculan gambar CEO sebagai proksi arrogance atau 
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arogansi, serta ikatan politik dengan politisi atau pemerintah sebagai proksi 

 

collusion atau kolusi 

 

Penelitian tentang faktor yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan 

yang diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu menyatakan hasil yang berlainan, 

adapun penelitian tentang pengaruh fraud pentagon terhadap kecurangan laporan 

keuangan di perusahaan perbankan diteliti oleh Lestari & Henny (2019) yaitu 

Stabilitas keuangan, pergantian auditor, target keuangan, ketidakefektifan 

pengawasan, frekuensi jumlah foto direktur adalah variabel yang digunakan. Hasil 

penelitiannya variabel stabilitas keuangan dan efektivitas manajemen berpengaruh 

negatif, kemudian variabel kinerja auditor, target keuangan, dan frekuensi foto 

direktur berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan. 

Selanjutnya sudah ada peneliti yang meneliti yang berhubungan dengan 

penelitian ini, pada penelitian Istanto (2022) mengenai Fraud Hexagon, Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa financial stability dan external pressure 

berpengaruh positif signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

sedangkan, variabel opportunity, rationalization, capability, arrogance, dan 

collusion tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian oleh Agusputri & Sofie (2019) yaitu kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur. Penelitian ini membuktikan bahwa 

rasionalisasi, tekanan eksternal, sifat industry, dan pergantian auditor semuanya 

berpengaruh negatif. tetapi target keuangan, dan ketidakefektifan pengawasan 

berpengaruh positif. dan variabel lain yaitu pergantian direksi, stabilitas keuangan, 

frekuensi gambar CEO berpengaruh negatif pada kecurangan laporan keuangan. 
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Pada penelitian Mertha Jaya & Poerwono (2019) mengenai Fraud Hexagon, 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa target keuangan dan karakteristik industri 

berpengaruh positif terhadap fluktuasi pasar keuangan. Selanjutnya, stabiltas 

keuangan, tekanan eksternal, dan pemantauan yang tidak efektif, auditor, 

rasionalisasi, gambaran CEO, dan pergantian Direksi, tidak berpengaruh pada 

kecurangan laporan keuangan. 

Selanjutnya adalah penelitian di perusahaan infrastruktur oleh Damayani et 

al (2017) target keuangan, ketidakefektifan pengawasan, stabilitas keuangan, sifat 

industry, pergantian dewan direksi, kepemilikan manajerial, tekanan pihak luar, 

pergantian auditor, dan frekuensi gambar CEO adalah variabel yang digunakan. 

Hasil penelitian ini yaitu variable stabilitas keuangan, kepemilikan manajerial, 

ketidakefektifan pengawasan, pergantian dewan direksi target keuangan, tekanan 

pihak luar, pegantian auditor dan frekuensi gambar CEO tidak berpengaruh 

signifikan, sedangkan variabel sifat industry berpengaruh signifikan terhadap fraud 

laporan keuangan, 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya telah menghasilkan hasil yang 

berbeda tentang kecurangan laporan keuangan, dimana terdapat permasalahan serta 

banyak kasus kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan. Sehingga penelitian 

layak diuji kembali. 

Penelitian ini mempunyai tujuan yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Istanto (2022) . menggunakan metode regresi data panel, variabel 

kecurangan laporan keuangan menggunakan proksi f-score, Pressure menggunakan 

proksi financial stability dan external pressure, Opportunity menggunakan proksi 
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external auditor quality, Rationalization menggunakan change in auditor, 

Capability menggunakan proksi change in director, Arrogance menggunakan 

proksi Ceo’s Picture dan Collusion menggunakan proksi proyek pemerintah. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode regresi linear 

berganda. Variabel Pressure menggukanan proksi rasio solvabilitas, Opportunity 

menggunakan inventory turnover ratio, Rationalization menggunakan TATA, 

Competence menggunakan proksi pergantian direksi. 

Perusahaan manufaktur sektor industri aneka yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2020-2022 adalah objek dari penelitian ini. Peneliti menggunakan perusahaan 

manufaktur pada penelitian ini karena mempunyai jumlah perusahaan yang banyak 

dibandingkan sektor lain, sehingga yang digunakan lebih beragam, dan dapat 

memperkuat serta membuktikan pengaruh variabel Pressure, opportunity, 

rationalization, competence, arrogance, collusion yang pernah diteliti sebelumnya. 

Alasan selanjutnya, peneliti memilih perusahaan manufaktur yaitu untuk 

mengetahui dan membandingkan seberapa signifikan pressure, opportunity, 

rationalization, competence arrogance collusion dalam mempengaruhi kecurangan 

laporan keuangan. 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Penelitian ini menggunakan fraud hexagon dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan, dimana pada fraud hexagon terdapat 6 komponen yaitu pressure, 

opportunity, rationalization, competence, arrogance, dan collusion. Maka 

perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 



9  

 

1) Apakah Pressure berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri aneka? 

2) Apakah Opportunity berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri aneka? 

3) Apakah Rationalization berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

di perusahaan manufaktur sektor industri aneka? 

4) Apakah Competence berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri aneka? 

5) Apakah Arrogance berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri aneka? 

6) Apakah Collusion berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri aneka? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

 

1) Untuk menguji secara empiris pengaruh Pressure terhadap kecurangan laporan 

keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri aneka. 

2) Untuk menguji secara empiris pengaruh Opportunity terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri aneka. 

3) Untuk menguji secara empiris pengaruh Rationalization terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri aneka. 

4) Untuk menguji secara empiris pengaruh Competence terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri aneka. 
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5) Untuk menguji secara empiris pengaruh Arrogance terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri aneka. 

6) Untuk menguji secara empiris pengaruh Collusion terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri aneka. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini bisa memperluas literatur 

mengenai sejauh mana Pressure, Opportunity, Rationalization, Competence, 

Arrogance, Collusion akan mempengaruhi kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri aneka. 

b. Manfaat Praktis 

    Penelitian berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan gambaran 

bagi perusahaan untuk mengidendentifikasi mengenai faktor yang mempengaruhi 

kecurangan laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri anek. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman sebagai peringatan bagi 

perusahaan untuk mengetahui apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecurangan dalam laporan keuangan. 
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